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Abstract

An Analysis Learning Outcomes on Intructional Algebra Operation of Gagne Phases Aplication. This
research was carried out the respond and activity student and learning outcome on instructional
algebra operation of gagne phases application in September — October 2003 on SMP Kalam Kudus
Pekanbaru. Sample of the research is the third studens (I111B experiment class, 111C control class). The
data was conducted with test (pre test, post test). Observation and questioner methods. The data
analyzed by descriptive statistic and inferensial. Result showed the students actrivity is effective and
the positively students responses. Gagne phases application is significant to increase learning outcome

students (18.101 > 4.110, a = 0.05) of algebra operation.
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Pendahuluan

Salah satu topik dalam pelajaran matematika di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah
operasi aljabar yang diberikan di kelas 111
semester | dan topik ini merupakan lanjutan,
karéna pada kelas 1 siswa telah diajarkan
penjumlahan dan pengurangan suku-suku
sejenis (masih terbatas pada soal-soal yang
sederhana). Dengan demikian diharapkan
bahwa penguasaan siswa kelas 1l terhadap
materi operasi aljabar akan semakin baik.
Namun kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa penguasaan siswa terhadap materi
operasi aljabar secara umum masih rendah.
Salah satu kemungkinan penyebab rendahnya
penguasaan siswa terhadap materi operasi
aljabar adalah seringnya siswa melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal, seperti
(1) 2% + x = 3%, (2)3xx 2x = 5%, (3)
3x +4y =7Txy, dan (4)(a+b) =a’+ b
Kesalahan ini mungkin disebabkan siswa
kurang dilibatkan atau diperhatikan dalam
memproses materi pelajaran. Disamping itu
juga proses pembelajaran masih didominasi
oleh guru sehingga mengakibatkan kurangnya
keterlibatan siswa secara aktif dalam
memproses informasi berupa materi pelajaran,

* Penulis untuk korespondensi

Untuk mengatasi kondisi di atas, salah
satu alternatif yang ingin peneliti lakukan
adalah dengan menerapkan teori belajar
Gagne. Dengan menerapkan teori belajar
Gagne pada pembelajaran operasi aljabar
diharapkan siswa terlibat secara aktif dalam
memproses materi pelajaran. Teori belajar
Gagne yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah fase-fase belajar Gagne meliputi: (1)
fase motivasi, (2) fase pemahaman, (3) fase
penguasaan, (4) fase ingatan, (5) fase
pengungkapan kembali, (6) fase generalisasi,
(7) fase perbuatan dan (8) fase umpan balik.

Berdasaritan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan Analisis
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
Operasi Ajabar Melalui Penerapan Fase-Fase
Belajar Gagne guna mencari solusi pemecahan
masalah pada secal aljabar dalam sub pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan suku-
suku sejenis yang merupakan studi eksperimen
di kelas IIIB, SMP Kalam Kudus Pekanbaru,

Tujuan penelitian untuk mengetahui
aktivitas siswa, respon siswa dan pengaruh
penerapan fase-fase belajar Gagne pada
pembelajaran operasi aljabar dalam sub pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan suku-
suku sejenis. Hasil penelitian ini diharapkan
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sebagai informasi bagi guru dan penentu
kebijakan pendidikan dalam mengembangkan
alternatif pembelajaran terhadap konsep
matematika, khususnya konsep operasi aljabar.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakuan di SMP Kalam Kudus
Pekanbaru pada bulan September — Oktober
2003 terhadap siswa kelas III semester 1.
Pelaksanaan eksperimen digunakan perangkat
pembelajaran meliputi: rencana pembelajaran
(RP), lembar kegiatan siswa (LKS), tes hasil
belajar (THB), lembar pengamatan aktivitas
siswa dan lembar respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini adalah eksperimen semu
(Tuckman, 1978: 137). Penentuan sampel
kelas secara purposive random sampling
(Singarimbun, 1989). Kelas kontrol kelas 111C
dengan jumlah siswa 35 orang dan kelas
eksperimen kelas I1IB dengan jumlah siswa 38
orang, Untuk mengetahui  pembagian
kelompok siswa berdasarkan kelompok atas,
tengah dan bawah (Suherman dkk, 1990) dari
hasil pretes siswa melalui 12 butir soal.

Aktivitas siswa dihitung melalui
persentase dari jumlah aktivitas tertentu yang
dilakukan siswa terhadap jumlah seluruh
aktivitas selama pembelajaran dalam satu
pertemuan dengan rumus sebagai berikut:

> Ta

T

PTa = X 100%

Keterangan:

Pta = persentase aktivitas siswa untuk
melakukan suatu jenis aktivitas tertentu.

¥ Ta = jumlah jenis aktivitas tertentu yang
dilakukan siswa setiap pertemuan.

ST = jumlah seluruh aktivitas setiap
pertemuan.

Kemudian persentase akfivitas siswa
tersebut dibandingkan dengan “rentang baik”,
yang diperoleh dari persentase waktu ideal
dengan toleransi 5%. Persentase wakiu ideal
siswa dalam melakukan aktivitas tertentu,
dihitung berdasarkan rata-rata persentase
jumlah alokasi waktu dari seluruh RP pada
aktivitas tertentu ferhadap jumlah waku
seluruh RP yang rumusnya sebagai berikut:
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Pwi _ 2 v 100%

Yw

Keterangan:

Pwi = persentase waktu ideal siswa untuk
melakukan aktivitas tertentu.

Ywa = jumlah alokasi waktu dari semua RP
pada aktivitas tertentu.

¥'w = jumlah alokasi waktu dari semua RP.

Sebagai  kriteria  aktivitas siswa
dikatakan efektif apabila persentase aktivitas
siswa yang diamati pada setiap pertemuan
seluruhnya berada pada “rentang baik”.
Rentang baik dalam penelitien i adalah
persentase waktu yang ideal dalam aktivitas
siswa pada saat penerepan fase-fase belajar
Gagne dengan tingkat toleransi 5%, guna
mengetahui apakah aktivitas siswa terhadap
komponen dan pelaksanaan pembelajaran
berada dalam waktu yang efektif.

Data respon siswa yang diperoleh dari
hasil angket, dianalisis dengan menghitung
persentase banyaknya siswa yang memberikan
respon pada setiap kategori yang ditanyakan
dalam lembar angket terhadap banyaknya
siswa pada kelompok eksperimen, dengan
rumus sebagai berikut.

Pr=—2£ X 100%

ySs

Keterangan:

Pr = persentase banyaknya siswa yang
memberikan respon terhadap kategori
tertentu yang ditanyakan dalam angket.

YRs = banyaknya siswa yang memberikan
respon terhadap kategori tertentu yang
ditanyakan dalam angket.

3S = banyaknya seluruh siswa pada
kelompok eksperimen.

Sebagai  kriteria, respon  siswa
dikatakan positif, jika rata-rata persentase
siswa yang memberi respon positif terhadap
setiap pertanyaan yang diajukan dalam angket
(daftar pertanyaan) sekurang-kurangnya 75%.

Pengumpulan data primer melalui
metode tes (pre tes, pos tes), observasi dan
metode angket. Data yang diperoleh dianalisis
melalui statistik diskriptif dan inferensial
dengan tingkat ketelitian 95% (Netter, 1974
Ferguson, 1989).
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Hasil dun Pembahasan

A. Aktivitas Siswa

Untuk ‘mengetahui kemampuan awal siswa
(materi pra syara) tentang materi operasi
aljabar, maka dilakukan pretes dengan jumiah
soal 12 butir, Dari hasil prestes diperoleh skor
nilai berkisar 0 - 18, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 1.

Dari tabel 1 tercermin bahwa 27% atau
10 siswa berada pada kelompok atas dengan

skor nilai 13 - 18, 46% (18 siswa) pada

kelompok tengah dengan skor nilai 1 - 12 dan
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27% (10 siswa) berada pada kelompok bawah
dengan skor nilai 01, hal ini mengindikasikan
bahwa kemampuan awal siswa terhadap
materi penjumishan dan pengurangan suku-
suku sejenis sebelum diajarkan, secara umum
skor nilainya berkisar 1-12. Agar nilai benar-
benar dapat mewakili dari masing-masing
kelompok, maka siswa yang diamati dari
kelompok atas berjumlah 2 orang dengan skor
nilai 17 — 18, kelompok tengah berjumlah 2
orang dengan skor nilai 4 — 5, kelompok
bawah 2 orang dengan skor nilai 0.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Pretes Butir Soal pada Kelas Eksperimen

No Nomor Soal/Skor yang Diperoleh pada Tiap Butir Soal Jumlah
4a 7 8 10a 1 11 Skor
0 17
7

A (RN R AW Y P PR e e

—
=
=

-
—

slalalalelalalolalelelesis|clzleis|o|oiv|sie|s SRS (N
alwlwlelololelvlvwiwlwlclolan|o|ola|ala|e|e|e|S|@(w |

1 3 4b 6 9 Ob 12
8 3 0 0 3 [ 0 0 0 0 0
2 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
4 1 Q 0 0 L 0 0 0 0 0 5
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
0 T Bow-9 . a- o _&- b 1
1 1 0 0 0 0 [{] 0 0 0 0 0 4
7 4 0 0 X3 @ U ¢--o8 ¢ @ 14
0 00 0 Wb & -5 -9--—% ¢ N 0
0 = .. D 8 o b ¢ » a--9-_p_ A 1
3 2 0 0 Q0 0 Q 0 0 Q Q 0 7
12 8 4 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 18
13 4 0 o 0 ¢ o o6 &5 & o @0 ¢ 4
TN i o0 % o0 9.0 B -b o ft 0 1
5 .2 10 0 e @ ¢ o8 BN 8 3
66 3 0 0 ¥4 o0 & 9o O 0 0 13
17 4 0 0 0 1 0 1 4 0 0 0 0 13
%1 1 & ¢ g L B @& o -0 _§ -8 6
19 8 3 0 0 — 0 0 0 0 0 0 0 0 13
20 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
25 3 3 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 14
26 6 i e ¥ B0 -1 o & b 12
P T T e V- u mead  E B @
B8 B oAb a0 0 e ) B 14
29 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
30 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
31 8 0 2 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 13
S V= 5. o . o o8 & -8 J_ N B8 2
- W e N e SR T ek IR e S PSS 8
™ § 85 a3 o6 o2 ¢ 4 9 P & 4 9o @ 13
S F - ¢ o b § o0 -5 b0 3 0 & _ 4 B &
% -7 0.8 6. 8 do0_ 0 3 0 H_ 0. @ 3
37 8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 33 02 15 0 0 08 04 05 03 07 0.1 0 05 05 716
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Tabel 2. Persentase Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Persentase Aktivitas Siswa (%) pada Pertemuan ke -

m“; Sml-a Rentang
1 % n % m% v % V % Vi % Baik (%)
1. Memperhatikan a8 a3 a7 a7 210 a9
penjelasan guru L0 324 L9 281 0 324 (W0 3,7 LIz 38 L 1L 306 235-335
b15  hi3 N T N T | (RSN | e
2. Mencatat maleri al a2 0.2 0.2 a2 al
yang baru 2 30 Ll 50 L2 S8 12 50 12 50 L2 50 2,7-127
dijelaskan b.2 b2 b.2 b2 b2 b.2
3. Mengajuksn al al a0 al a0 al
pertanyaan W 08 Ll L7 t1 08 w0 08 10 00 W 00 -13-88
bo b.0 b0 b.0 b b
4, Menuliskan contoh a2 a2 w2 a2 a2 a2
soal yang 12 50 L2 50 2 50 12 50 2 50 1.2 50 00 =100
diperlukan pada b2 b2 b2 b2 b2 b2
LKS
5. Mengoperasikan a2 al a2 a2 a2 u2
conloh soul yang 2 50 L2 50 12 50 12 50 12 5 1.2 50 00100
dibual pada 1.KS b2 b2 b2 bh.2 b2 h2
6. Menuliskan wl al a2 a2 a2 nl
jawabannya di td 17 -ty 17 25 Ll 25 Ll 42 1z 50 1.7=11.7
___papan wilis b0 b0 b.l b.) b1 b2
7. Memperbaiki al a0 al al a0 a0
jawaban yang L0 25 t0 25 12 33 t2 33 t3 67 13 50  0p-top
dionggap belum b3 b3 h.2 b2 b5 b3
benar
8. Menyelcsaikan sonl 2.6 * a8 a8 a.6 a7 a7
pada LKS L7 150 L9 185 7 %5 15 M2 15 126 15 133 13,3-23,3
b3 b3 b.6 b6 b3 bd
9. Mengerjakan soal- a4 a4 a4 ud ad ad
soal tes pada lembar 14 100 t4 100 t4 100 t4 100 t4 100 t4 100 4,6 - 14,6
yang telah b4 b4 bd b4 b4 b4
10. Menjawab al a.l al al a0 a2 -
pertatyaan ul B R ) R e/ (71 O s R % 7 13 7 o 17 02-98
b0 b0 hl b b.0 bt .
11. Mendapat a0 al a0 a a0 al
bimbingan dari W 00 L0 1,7 tl 17 w00 o 08 o 08 38-63
guru b.0 b2 b.l bl b.l b.l
12. Membuat a2 a2 al 82 a2 a2
rangkuman tZ S0 L2 50 12 50 12 50 2 30 1.2 50 -1,3-88
b.2 b.2 b.2 b2 b2 b2
a2 a0 al a2 a2 a2
13. Mencatal 2 350 L0 00 0 00 t2 50 w2 50 12 50 44-56
(menandai sal) PR b2 o b.0 b2 b2 b2
ol a0 a.l a.l a0 a.l
14, Prilakuyang idak 10 08 L0 40 L0 00 0 00 00U w17 -S0-50
sesuai selama KBM b0 b.0 b.0 b.0 b b.1
Keterangan: a. Kelompok atas
1. Kelompok tengah
b. Kelompok bawah

Aktivitas siswa yang diamati berdasarkan 14  siswa mengikuti pembelajaran operasi
katagori pengamatan dari masing-masing aljabar melalui penerapa fase-fase belajar
kelompok pada petemuan 1 -6 beradapada  Gagne adalah efektif.

rentang baik, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 2, Dari tabel 2 tercermin bahwa g

seluruh aktivitas siswa pada pertemuan ke- ) Rupu o

1 sampai kepertemuan ke-6 selama  Dari hasil angket respon siswa setelah tes
pembelajaran operasi aljabar melalui akhir (postes) dilakukan diperolch bahwa
penerapan fase-fase belajar Gagne berada ~ TeSpon SISWa positif, untuk lebih jelasnya
pada rentang baik. Artinya bahwa selama  dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 mencerminkan  bahwa
respon  siswa terhadap  komponen
pembelajaran meliputi materi, lembar kerja
siswa, suasana kelas, cara guru mengajar
melalui penerapan fase-fase belajar Gagne
pada sub pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan suku-suku sejenis disenangi
atau diminati dan keterbacaan LKS oleh
siswa cukup jelas, Masing-masing
persentase kategori respon siswa tersebut
terhadap ~ komponen  pembelajaran
digolongkan pada katagori senang,
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Dari tabel 4 terlihat bahwa siswa
senang terhadap materi pelajaran, LKS,
suasana kelas dan cara guru
mengajar. Siswa  berminat  mengikuti
pembelajaran berikuinya serta keterbacaan
LKS oleh siswa cukup jelas walaupun
materi, LKS, suasana kelas dan cara guru
mengajar  merupakan suatu metode
pembelajaran yang baru bagi mereka. Hal
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ini mencerminkan bahwa pencrapan fase-
fase belajar Gagne dalam pembelajaran
operasi aljabar dapat disenangi, dimininati
dan direspon oleh siswa secara positif.

C. Hasil Belajar Siswa

Pada kelas kontrol diperoleh rata-rata hasil
pretes (10,03) dan postes (58,20) dan
kelas cksperimen rata-rata hasil pretes
(7,16) dan postes (67,37), untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5a, 5b, 1
dan Tabel 5 c. &

Dari tabel 5a , 5 b, 1 dan 5 ¢
terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen menunjukkan hasil
yang lebih baik dari pada rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas kontrol. kelas
kontrol. Artinya penerapan fase-fase
belajar Gagne pada pembelajaran operasi
aljabar lebih efektif untuk memacu hasil
belajar siswa.

Tabel 3. Persentase Respon Siswa Terhadap Komponen Pembelajaran

No Aspek yang diamati Respon yang diberikan Persentase
S Senang 92
1. Materi pelajoran Baru =
s _Senang 95
2. Lembar kerja siswa Baru %
5 Senang 89
3. Suasana kelas Brn 26
; , Senang 92
4. Cara guru mengajar Bar. 3
5. Minat mengikuti pembelajaran
berikutnya, seperti yang telah diikuti. _Ya 97
6. Komentar siswa mengenai
keterbacaan LKS Jelas 84
Tabel 4, Persentase Sikap Siswa Untuk Masing-Masing Kategori
No Kategori Persentase
I, Siswa yang menyatakan senang terhadap materi pelajaran, LKS, suasana
kelas dan cara guru mengajar. 92
2. Siswa yang menyatakan baru terhadap materi pelajaran, LKS, suasana
kelas dan cara guru mengajar. 8225
3. Siswa yang menyatakan berminat mengikuti pembelajaran berikutnya,
seperti vang telah diikuti. 97
84

4. Siswa yang menyatakan jelas mengenai keterbacaan LKS.
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linieritas. Dari hasil uji
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atau pembelajaran operasi aljabar melalui

eksperimen dilakukan analisis covarian. Hasil

diperol
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Tabel 5b. Deskripsi Hasil Postes Butir Soal pada Kelas Kontrol

Jumlah
Skor

10b

1G4

da  4b

Nomor Soal/Skor yang Diperoleh pada Tiap Butir Soal
7

12

11

9

3

50

65

26
65

27

29
35
75
.65

10
11
12
13
14
15
16
17

65

66
65

75
45

50
73

18
19

21

47
65

24

26
27

28
75

74
32
74
68

31

32
33

26

34

35

582

64

6,7

1,7

1,2

39 39 45

26 37 61 48 60 33

71

mean

Tabel 5¢c. Deskripsi Hasil Postes Butir Soal pada Kelas Eksperimen

12

11
9 (9 an (2 (3 a4 @a3)

10a__10b

9

No Soal/Skor yang diperoleh pada tiap butir soal
6 7

No

(16)

91

@ 6 @ 6 © @O @

(€3]

67

71
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Lanjutan Tabel Sc.

(16)
63
68

6

@ (0 (1) (12 (13 a4 ds)
0

@ B @ 6 © @O @
6 8 4 4 3

(1)
11

[{]

12
13
14
15
16
17

65

65

68
75

65
83
79
65

18
19
20

68

21

35

6

6

6

24

65
70
80
53

26
27

28

29

(0

30
31

S0

0

32
33

80
91

34
35

47

36

30

‘65
67,37

0

37
38

Mean

25 1% 54 64

5.0

61 42 34 51

39 68 67

43

16

Tabel 6 a. Analisis Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen

Fl

MS

Df
1811,017
179,285

S8
1811,017.

Source of Varians

Regression

18,101

36
37

6454,246

Error

8265,263

Total

Tabel 6 b, Analisis Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol

F*

Source of Varians

3866,544

3866,544

Regression

10,095

33 213,677

7051,342

130917,886

Error

Keterangan o = 0,05,
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Linieritas Hasil Belajar Siswa pada Eksperimen dan Kontrol

Source of Ss MS F*
Varians
Regression 1811,017(eks) 1 (eks) 1811,017(eks)
3866,544(ktrl) 1(ktrl) 3866,544(ktrl)
Error 6454,246(eks) 36 (eks) 179,285(eks)
7051,342(ktrl) 33(ktrl) 213,677(ktr) 1,500 (eks)
Lack of Fit 6160871 (eks) 14(eks) 440.062 (eks) ¢ 9gg (kted)
6680,218(kirl) 14(ktrl) 477,158 (karl)
Pure Error 6454,246 (eks) 22 (eks) 293.375(eks)
7051,342 (ktrl) 19 (ktrl) 371,123 (kurl)
Keterangan: eks: kelas eksperimen
ktrl: kelas kontrol

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen ada
keterkaitan antara kemampuan awal siswa
terhadap hasil belajar. Hal ini mencerminkan
bahwa kemampuan awal siswa dan hasil
belajar siswa berhubungan secara linier,
artinya ada keterbaitan antara kemampuan
awal siswa dengan hasil belajar yang akan
diperolehnya.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa selama penerapan fase-fase belajar
Gagne pada pembelajaran operasi aljabar,
seluruh aktivitas siswa adalah efektif dengan
respon positif dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Saran

Dari hasil yang diperoleh, disarankan kepada
guru matematika agar menerapkan fase-fase

belajar Gagne pada pembelajaran operasi
aljabar.
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